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ABSTRACT 

Nutritional problems among children aged 3–5 years remain a public health 
concern in Indonesia, including urban areas such as North Jakarta. Mothers’ 
knowledge of balanced nutrition is considered an indirect factor that may influence 
children’s nutritional status. This study aimed to analyze the relationship between 
mothers’ knowledge of balanced nutrition and the nutritional status of children 
aged 3–5 years at Posyandu RW 002, Tugu Selatan Subdistrict, North Jakarta. 
This research employed an analytical cross-sectional design using total sampling, 
involving 118 mother–child pairs. Mothers’ knowledge was measured using a 
Guttman-scale questionnaire, while children’s nutritional status was assessed 
based on WHO anthropometric indicators (weight-for-age, height-for-age, weight-
for-height, and BMI-for-age) calculated using the WHO Anthro software. Data were 
analyzed using the Chi-Square test with a significance level of 0.05. The results 
showed that most mothers had a moderate level of knowledge (50.8%), and the 
majority of children had normal nutritional status across all anthropometric 
indicators. Statistical analysis revealed a significant association between mothers’ 
knowledge of balanced nutrition and children’s nutritional status based on all 
indicators (p < 0.05). It can be concluded that mothers’ knowledge is significantly 
associated with the nutritional status of children. Strengthening nutrition education 
through community health posts is recommended as a preventive strategy to 
support optimal child growth and development. 
 
Keywords: mother’s knowledge, balanced nutrition, nutritional status, under-five 
children, anthropometry. 
 

ABSTRAK 
 

Masalah gizi pada anak usia 3–5 tahun masih menjadi isu kesehatan masyarakat 
di Indonesia, termasuk di wilayah perkotaan seperti Jakarta Utara. Pengetahuan 
ibu tentang gizi seimbang merupakan salah satu faktor tidak langsung yang 
berpotensi memengaruhi status gizi anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dengan 
status gizi anak usia 3–5 tahun di Posyandu RW 002 Kelurahan Tugu Selatan, 
Kota Jakarta Utara. Penelitian ini menggunakan desain analitik cross-sectional 
dengan teknik total sampling yang melibatkan 118 ibu dan anak. Data 
pengetahuan ibu dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Guttman, 
sedangkan status gizi anak dinilai berdasarkan indikator antropometri WHO 
(BB/U, TB/U, BB/TB, dan IMT/U) yang dihitung menggunakan aplikasi WHO 
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Anthro. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 
signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki 
tingkat pengetahuan cukup (50,8%), dan mayoritas anak berada pada kategori 
status gizi normal berdasarkan seluruh indikator antropometri. Uji statistik 
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang 
gizi seimbang dengan status gizi anak usia 3–5 tahun berdasarkan indikator BB/U, 
TB/U, BB/TB, dan IMT/U (p < 0,05). Disimpulkan bahwa pengetahuan ibu 
berasosiasi signifikan dengan status gizi anak. Penguatan edukasi gizi melalui 
kegiatan posyandu diperlukan sebagai strategi preventif untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal.  
 
Kata kunci: pengetahuan ibu, gizi seimbang, status gizi, balita, antropometri. 

 
 
A. Pendahuluan 

Masalah gizi pada anak usia 

balita masih menjadi tantangan 

kesehatan masyarakat baik secara 

global maupun nasional. Secara 

global, prevalensi stunting pada 

tahun 2022 mencapai 22,3%, wasting 

sebesar 6,8%, dan overweight 5,6% 

(UNICEF, 2023). Di kawasan Asia 

Tenggara, prevalensi stunting bahkan 

mencapai 26,4%, menunjukkan 

bahwa masalah kekurangan gizi 

kronis masih cukup tinggi. Di 

Indonesia, berdasarkan Survei Status 

Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, 

prevalensi stunting sebesar 15,6%, 

underweight 13,9%, wasting 6,2%, 

dan overweight 3,4% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2025). Di DKI Jakarta, 

prevalensi stunting tercatat sebesar 

13,5%, dan di wilayah Jakarta Utara 

mencapai 14,4%, yang masih berada 

di atas ambang batas rendah yang 

direkomendasikan WHO (<10%) 

(UNICEF, 2023; Kementerian 

Kesehatan RI, 2025). Data ini 

menunjukkan bahwa meskipun terjadi 

tren penurunan, masalah gizi pada 

balita masih menjadi isu strategis 

yang memerlukan intervensi 

komprehensif dan berkelanjutan. 

Secara konseptual, status gizi 

anak merupakan refleksi dari 

keseimbangan antara asupan zat 

gizi, kebutuhan fisiologis tubuh, serta 

kemampuan tubuh dalam 

memanfaatkan zat gizi tersebut 

(Ayuningtyas et al., 2021). Status gizi 

balita umumnya dinilai menggunakan 

indikator antropometri berdasarkan 

standar WHO Growth Standards, 

meliputi Berat Badan menurut Umur 

(BB/U), Tinggi Badan menurut Umur 

(TB/U), Berat Badan menurut Tinggi 

Badan (BB/TB), dan Indeks Massa 

Tubuh menurut Umur (IMT/U) 
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(Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Masalah gizi pada balita tidak hanya 

berdampak pada pertumbuhan fisik, 

tetapi juga pada perkembangan 

kognitif, sistem imun, serta 

produktivitas jangka panjang (Wirman 

et al., 2024). Kekurangan gizi kronis 

dapat menyebabkan stunting yang 

berdampak permanen terhadap 

kapasitas intelektual anak, sementara 

kelebihan gizi berisiko memicu 

gangguan metabolik sejak dini. 

Kerangka konseptual masalah 

gizi menunjukkan bahwa status gizi 

dipengaruhi oleh faktor langsung dan 

tidak langsung. Faktor langsung 

meliputi penyakit infeksi dan pola 

makan (Nuradhiani, 2023). Faktor 

tidak langsung meliputi pengetahuan 

ibu, pendidikan, status ekonomi, 

riwayat pemberian ASI eksklusif, 

serta kondisi sanitasi (Nuradhiani, 

2023). Dalam konteks keluarga, ibu 

memegang peran sentral dalam 

pengambilan keputusan terkait 

pemilihan, pengolahan, dan 

penyajian makanan anak. 

Pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang menjadi landasan penting 

dalam membentuk pola makan anak 

yang sesuai dengan prinsip 

keberagaman pangan, aktivitas fisik, 

perilaku hidup bersih, dan 

pemantauan berat badan secara 

teratur (Kementerian Kesehatan RI, 

2014). 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya hubungan 

antara pengetahuan ibu dan status 

gizi balita. Jauhari dan Ardian (2023) 

melaporkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

ibu tentang gizi dengan status gizi 

balita (p=0,002), di mana ibu dengan 

pengetahuan rendah cenderung 

memiliki anak dengan status gizi 

kurang. Boseren et al. (2023) juga 

menemukan adanya korelasi positif 

antara pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang dengan status gizi balita 

berdasarkan indikator BB/U dan TB/U 

(p<0,001), dengan kekuatan korelasi 

rendah hingga sedang. Penelitian lain 

oleh Fajriani et al. (2020) serta 

Wayan Darmini et al. (2022) 

menunjukkan bahwa semakin baik 

tingkat pengetahuan ibu, semakin 

rendah risiko stunting pada balita. 

Secara konsisten, literatur 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

ibu merupakan determinan penting 

dalam pemenuhan gizi anak. 

Namun demikian, sebagian 

besar penelitian sebelumnya 

berfokus pada satu atau dua indikator 

antropometri saja, serta belum 
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mengintegrasikan seluruh indikator 

standar WHO secara simultan dalam 

satu analisis komprehensif. Selain itu, 

variasi konteks wilayah dan 

karakteristik sosial ekonomi 

menyebabkan hasil penelitian tidak 

dapat digeneralisasi secara luas. 

Pada tingkat lokal, khususnya di 

Posyandu RW 002 Kelurahan Tugu 

Selatan, belum terdapat data empiris 

yang secara spesifik 

menggambarkan hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang dengan status gizi anak 

usia 3–5 tahun berdasarkan seluruh 

indikator antropometri (BB/U, TB/U, 

BB/TB, dan IMT/U). Studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa 

masih terdapat ibu yang belum 

memahami prinsip gizi seimbang, 

serta ditemukan anak dengan status 

gizi kurang dan gizi lebih di wilayah 

tersebut. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara 

pengetahuan, praktik, dan hasil 

status gizi anak di tingkat komunitas. 

Berdasarkan analisis tersebut, 

terdapat research gap pada aspek 

integrasi indikator status gizi secara 

komprehensif dalam satu populasi 

komunitas tertentu, serta kurangnya 

pemetaan hubungan pengetahuan 

ibu dengan seluruh spektrum 

masalah gizi (kurang hingga lebih). 

Novelty penelitian ini terletak pada 

pendekatan analitik yang mengkaji 

hubungan pengetahuan ibu dengan 

status gizi anak usia 3–5 tahun 

menggunakan empat indikator 

antropometri standar WHO secara 

bersamaan dalam konteks posyandu 

tingkat RW di wilayah urban Jakarta 

Utara. Pendekatan ini diharapkan 

memberikan gambaran yang lebih 

utuh mengenai pola hubungan antara 

faktor kognitif ibu dan outcome status 

gizi anak. 

Dengan demikian, 

permasalahan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: apakah 

terdapat hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang dengan status gizi anak 

usia 3–5 tahun di Posyandu RW 002 

Kelurahan Tugu Selatan, Kota 

Jakarta Utara? Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang dengan status gizi anak 

usia 3–5 tahun berdasarkan indikator 

BB/U, TB/U, BB/TB, dan IMT/U, serta 

mengidentifikasi karakteristik 

demografis ibu yang berpotensi 

memengaruhi hasil tersebut. 

Diharapkan penelitian ini dapat 
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memberikan kontribusi empiris bagi 

penguatan program edukasi gizi di 

tingkat posyandu sebagai strategi 

preventif dalam menurunkan masalah 

gizi balita.  

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

analitik observasional cross-sectional. 

Desain ini dipilih untuk menganalisis 

hubungan antara pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang sebagai 

variabel independen dengan status 

gizi anak usia 3–5 tahun sebagai 

variabel dependen pada waktu yang 

sama tanpa adanya intervensi. 

Pendekatan cross-sectional 

memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi asosiasi 

antarvariabel dalam suatu populasi 

tertentu secara efisien, meskipun 

desain ini tidak dapat menjelaskan 

hubungan kausal maupun urutan 

temporal antara paparan dan 

outcome. 

Penelitian dilaksanakan di 

Posyandu RW 002 Kelurahan Tugu 

Selatan, Kota Jakarta Utara, pada 

bulan Oktober hingga Desember 

2025. Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa posyandu 

tersebut memiliki data pemantauan 

pertumbuhan balita yang 

terdokumentasi melalui Kartu Menuju 

Sehat (KMS) serta berdasarkan hasil 

studi pendahuluan yang 

menunjukkan adanya variasi tingkat 

pengetahuan ibu dan status gizi anak 

di wilayah tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu yang memiliki 

anak usia 3–5 tahun (36–60 bulan) 

dan tercatat sebagai peserta aktif di 

Posyandu RW 002 Kelurahan Tugu 

Selatan. Berdasarkan data 

administrasi posyandu, jumlah 

populasi sebanyak 118 ibu dan anak. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling, yaitu seluruh anggota 

populasi yang memenuhi kriteria 

inklusi dan tidak termasuk dalam 

kriteria eksklusi dijadikan sebagai 

responden. Dengan demikian, jumlah 

sampel penelitian adalah 118 

pasangan ibu dan anak. Kriteria 

inklusi meliputi ibu yang memiliki 

anak usia 3–5 tahun, hadir saat 

kegiatan posyandu berlangsung, 

serta bersedia menjadi responden 

dengan menandatangani lembar 

persetujuan (informed consent). 

Kriteria eksklusi meliputi anak dengan 

riwayat penyakit kronis yang dapat 

memengaruhi status gizi, seperti 
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penyakit jantung bawaan, 

tuberkulosis, atau kelainan metabolik, 

serta data antropometri yang tidak 

lengkap atau tidak dapat diverifikasi. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang, sedangkan 

variabel dependen adalah status gizi 

anak usia 3–5 tahun yang diukur 

berdasarkan indikator antropometri 

menurut standar WHO, yaitu Berat 

Badan menurut Umur (BB/U), Tinggi 

Badan menurut Umur (TB/U), Berat 

Badan menurut Tinggi Badan 

(BB/TB), dan Indeks Massa Tubuh 

menurut Umur (IMT/U). Selain itu, 

karakteristik responden seperti usia 

ibu, tingkat pendidikan, dan 

pendapatan keluarga juga 

dikumpulkan untuk memberikan 

gambaran deskriptif populasi 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui dua sumber utama, yaitu 

kuesioner dan data antropometri. 

Instrumen untuk mengukur 

pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang menggunakan kuesioner 

yang diadaptasi dari penelitian 

Farhan (2013) dan mengacu pada 

kerangka teori gizi seimbang. 

Kuesioner terdiri dari 20 item 

pernyataan dengan format benar–

salah menggunakan skala Guttman, 

yang meliputi 11 pernyataan positif 

dan 9 pernyataan negatif. Untuk 

pernyataan positif, jawaban benar 

diberi skor 1 dan salah diberi skor 0, 

sedangkan untuk pernyataan negatif 

berlaku sebaliknya. Total skor 

kemudian dikategorikan menjadi tiga 

tingkat pengetahuan, yaitu baik (76–

100%), cukup (56–75%), dan kurang 

(<55%). Instrumen ini sebelumnya 

telah diuji validitas dan reliabilitas 

dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,886 yang menunjukkan 

tingkat reliabilitas sangat baik. 

Pengukuran status gizi anak 

dilakukan berdasarkan data berat 

badan, tinggi badan, dan umur anak 

yang tercatat pada Kartu Menuju 

Sehat (KMS) di posyandu. Data 

antropometri tersebut kemudian 

dimasukkan ke dalam aplikasi WHO 

Anthro untuk memperoleh nilai Z-

score sesuai dengan standar WHO 

Growth Standards. Kategori status 

gizi ditentukan berdasarkan nilai Z-

score masing-masing indikator, yaitu 

underweight jika BB/U < -2 SD, 

stunting jika TB/U < -2 SD, wasted 

jika BB/TB atau IMT/U < -2 SD, dan 

overweight jika nilai Z-score > +1 SD 

sesuai dengan pedoman 

Kementerian Kesehatan RI (2021). 
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Prosedur pengumpulan data 

diawali dengan pengurusan izin 

penelitian dari institusi pendidikan, 

Suku Dinas Kesehatan Kota Jakarta 

Utara, Puskesmas setempat, serta 

pengelola Posyandu RW 002. 

Setelah memperoleh izin, peneliti 

melakukan pendekatan kepada ibu 

yang memenuhi kriteria penelitian 

dan memberikan penjelasan 

mengenai tujuan serta prosedur 

penelitian. Responden yang bersedia 

diminta menandatangani informed 

consent sebelum mengisi kuesioner. 

Kuesioner dibagikan melalui barcode 

(Google Form) untuk diisi secara 

mandiri oleh responden. Data 

antropometri anak dicatat dan 

diverifikasi berdasarkan KMS, 

kemudian diolah menggunakan 

aplikasi WHO Anthro untuk 

memperoleh nilai Z-score. Seluruh 

data yang telah terkumpul diperiksa 

kembali untuk memastikan 

kelengkapan dan konsistensinya 

sebelum dianalisis. 

Pengolahan data dilakukan 

melalui tahapan editing, coding, 

tabulating, dan cleaning. Analisis data 

dilakukan menggunakan perangkat 

lunak Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS). Analisis 

univariat digunakan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi 

dan persentase karakteristik 

responden, tingkat pengetahuan ibu, 

serta status gizi anak. Analisis 

bivariat dilakukan menggunakan uji 

Chi-Square untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang dengan status 

gizi anak usia 3–5 tahun berdasarkan 

masing-masing indikator 

antropometri. Uji Chi-Square dipilih 

karena variabel yang dianalisis 

bersifat kategorik. Kriteria 

pengambilan keputusan ditetapkan 

berdasarkan tingkat signifikansi α = 

0,05, di mana p-value ≤ 0,05 

menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna secara statistik antara 

variabel yang diteliti. 

Penelitian ini telah menerapkan 

prinsip etika penelitian kesehatan, 

yaitu respect for persons, 

beneficence, non-maleficence, dan 

justice. Partisipasi responden bersifat 

sukarela tanpa adanya paksaan, dan 

kerahasiaan identitas responden 

dijaga dengan tidak mencantumkan 

nama dalam laporan penelitian. Data 

yang diperoleh hanya digunakan 

untuk kepentingan ilmiah dan tidak 

disebarluaskan secara individual. 

Dengan demikian, seluruh proses 

penelitian dilaksanakan sesuai 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desemeber 2025  

287 
 

dengan kaidah etika penelitian yang 

berlaku. 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 118 ibu 

yang memiliki anak usia 3–5 tahun 

dan tercatat sebagai peserta aktif di 

Posyandu RW 002 Kelurahan Tugu 

Selatan, Kota Jakarta Utara. Seluruh 

responden memenuhi kriteria inklusi 

dan tidak termasuk dalam kriteria 

eksklusi, sehingga seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. 

Berdasarkan karakteristik 

responden, mayoritas ibu berada 

pada kelompok usia di atas 35 tahun, 

yaitu sebanyak 70 responden 

(59,3%), diikuti oleh kelompok usia 

20–35 tahun sebanyak 43 responden 

(36,4%), dan usia kurang dari 20 

tahun sebanyak 5 responden (4,2%). 

Dari sisi pendapatan keluarga, 

sebagian besar responden memiliki 

pendapatan pada kisaran Rp 

5.000.000–Rp 10.000.000 per bulan, 

yaitu sebanyak 71 responden 

(60,2%), sedangkan 25 responden 

(21,2%) memiliki pendapatan kurang 

dari Rp 5.000.000 dan 22 responden 

(18,6%) memiliki pendapatan lebih 

dari Rp 10.000.000. Berdasarkan 

tingkat pendidikan, mayoritas 

responden merupakan lulusan 

SMA/SMK sebanyak 63 orang 

(53,4%), diikuti oleh pendidikan 

Diploma/S1/S2/S3 sebanyak 47 

orang (39,8%), dan lulusan SMP 

sebanyak 8 orang (6,8%). 

Hasil analisis univariat terhadap 

tingkat pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada 

pada kategori pengetahuan cukup, 

yaitu sebanyak 60 responden 

(50,8%). Responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang berjumlah 34 

orang (28,8%), sedangkan responden 

dengan tingkat pengetahuan baik 

berjumlah 24 orang (20,3%). Temuan 

ini menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar ibu telah memiliki 

pemahaman dasar mengenai konsep 

gizi seimbang, masih terdapat 

proporsi yang cukup besar dengan 

tingkat pengetahuan yang belum 

optimal. 

Status gizi anak usia 3–5 tahun 

dianalisis menggunakan empat 

indikator antropometri berdasarkan 

standar WHO. Pada indikator Berat 

Badan menurut Umur (BB/U), 

mayoritas anak berada pada kategori 

gizi normal sebanyak 79 anak 

(66,9%), sedangkan 32 anak (27,1%) 

termasuk kategori gizi kurang 

(underweight) dan 7 anak (5,9%) 
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termasuk kategori gizi lebih 

(overweight). Pada indikator Tinggi 

Badan menurut Umur (TB/U), 

sebagian besar anak tidak 

mengalami stunting, yaitu sebanyak 

100 anak (84,7%), sementara 18 

anak (15,3%) termasuk kategori 

stunting. Pada indikator Berat Badan 

menurut Tinggi Badan (BB/TB), 

sebanyak 65 anak (55,1%) berada 

pada kategori gizi normal, 43 anak 

(36,4%) termasuk kategori gizi 

kurang (wasted), dan 10 anak (8,5%) 

termasuk kategori gizi lebih. 

Selanjutnya, berdasarkan indikator 

Indeks Massa Tubuh menurut Umur 

(IMT/U), sebanyak 69 anak (58,5%) 

berada pada kategori gizi normal, 41 

anak (34,7%) termasuk kategori gizi 

kurang, dan 8 anak (6,8%) termasuk 

kategori gizi lebih. 

Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang dengan status gizi anak 

usia 3–5 tahun berdasarkan masing-

masing indikator antropometri 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil 

analisis menunjukkan adanya 

hubungan yang bermakna secara 

statistik antara pengetahuan ibu dan 

status gizi anak pada seluruh 

indikator yang digunakan. 

Berdasarkan indikator BB/U, 

anak dengan status gizi normal lebih 

banyak ditemukan pada ibu dengan 

tingkat pengetahuan cukup (51 anak; 

43,2%) dan pengetahuan baik (21 

anak; 17,8%), sedangkan anak 

dengan status gizi kurang lebih 

banyak berasal dari ibu dengan 

tingkat pengetahuan kurang (23 

anak; 19,5%). Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p < 0,001, yang 

berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu 

dan status gizi anak berdasarkan 

indikator BB/U. 

Pada indikator TB/U, anak yang 

tidak mengalami stunting sebagian 

besar berasal dari ibu dengan 

pengetahuan cukup (56 anak; 47,5%) 

dan pengetahuan baik (22 anak; 

18,6%), sedangkan kejadian stunting 

lebih banyak ditemukan pada ibu 

dengan pengetahuan kurang (12 

anak; 10,2%). Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai p < 0,001, yang 

menandakan adanya hubungan yang 

bermakna antara tingkat 

pengetahuan ibu dan kejadian 

stunting. 

Pada indikator BB/TB, anak 

dengan status gizi normal lebih 

banyak ditemukan pada ibu dengan 

pengetahuan cukup (38 anak; 32,2%) 
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dan pengetahuan baik (21 anak; 

17,8%), sementara anak dengan gizi 

kurang maupun gizi lebih lebih 

banyak ditemukan pada ibu dengan 

pengetahuan kurang. Uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p < 0,001, yang 

mengindikasikan adanya hubungan 

signifikan antara pengetahuan ibu 

dan status gizi anak berdasarkan 

indikator BB/TB. 

Hasil serupa juga ditemukan 

pada indikator IMT/U, di mana anak 

dengan status gizi normal sebagian 

besar berasal dari ibu dengan 

pengetahuan cukup (40 anak; 33,9%) 

dan pengetahuan baik (22 anak; 

18,6%). Anak dengan status gizi 

kurang dan gizi lebih lebih banyak 

berasal dari ibu dengan pengetahuan 

kurang. Analisis statistik 

menunjukkan nilai p < 0,001, 

sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang dan status gizi anak usia 

3–5 tahun berdasarkan indikator 

IMT/U. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan ibu tentang gizi 

seimbang berasosiasi secara 

signifikan dengan status gizi anak 

usia 3–5 tahun berdasarkan keempat 

indikator antropometri yang 

digunakan. Anak yang memiliki ibu 

dengan tingkat pengetahuan cukup 

hingga baik cenderung memiliki 

status gizi normal dibandingkan anak 

yang memiliki ibu dengan tingkat 

pengetahuan kurang. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan pada 118 ibu 

dan anak usia 3–5 tahun di Posyandu 

RW 002 Kelurahan Tugu Selatan, 

Kota Jakarta Utara, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

ibu berada pada kelompok usia di 

atas 35 tahun, dengan tingkat 

pendidikan mayoritas SMA/SMK dan 

memiliki pendapatan keluarga pada 

kategori menengah. Karakteristik ini 

menunjukkan bahwa responden 

secara umum berada pada kelompok 

usia dewasa matang dengan latar 

belakang pendidikan menengah dan 

kondisi ekonomi yang relatif cukup. 

Tingkat pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang sebagian 

besar berada pada kategori cukup, 

meskipun masih terdapat proporsi ibu 

dengan tingkat pengetahuan kurang 

yang cukup signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman 

dasar mengenai prinsip gizi seimbang 
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telah dimiliki oleh sebagian besar ibu, 

namun belum sepenuhnya optimal. 

Status gizi anak usia 3–5 tahun 

berdasarkan indikator antropometri 

WHO menunjukkan bahwa mayoritas 

anak berada pada kategori normal 

untuk indikator Berat Badan menurut 

Umur (BB/U), Tinggi Badan menurut 

Umur (TB/U), Berat Badan menurut 

Tinggi Badan (BB/TB), dan Indeks 

Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U). 

Meskipun demikian, masih ditemukan 

proporsi anak dengan status gizi 

kurang, stunting, maupun gizi lebih 

yang memerlukan perhatian lebih 

lanjut. 

Hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna secara 

statistik antara pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang dengan status 

gizi anak usia 3–5 tahun berdasarkan 

seluruh indikator antropometri yang 

digunakan (p < 0,05). Anak yang 

memiliki ibu dengan tingkat 

pengetahuan cukup hingga baik 

cenderung memiliki status gizi normal 

dan tidak mengalami stunting, 

sedangkan anak dengan ibu yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang 

lebih banyak ditemukan pada 

kategori gizi kurang maupun gizi tidak 

normal lainnya. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang berasosiasi 

signifikan dengan status gizi anak usia 

3–5 tahun. Pengetahuan ibu merupakan 

salah satu faktor penting yang 

berkontribusi dalam mendukung 

tercapainya status gizi anak yang 

optimal, meskipun status gizi anak juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain baik 

langsung maupun tidak langsung. Oleh 

karena itu, penguatan edukasi gizi 

kepada ibu melalui kegiatan posyandu 

dan program kesehatan masyarakat 

menjadi strategi yang relevan dalam 

upaya pencegahan masalah gizi pada 

anak usia dini. 
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